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ABSTRAK: Bahan bakar fosil yang merupakan bahan bakar konvensional yang penggunaannya meningkat
setiap tahunnya menuntut kita untuk menemukan energi alternatif dan energi terbarukan sebagai  pengganti
bahan bakar fosil. Cangkang biji karet yang merupakan limbah perkebunan dan plastik polietilene sebagai
limbah rumah tangga  memiliki nilai energi yang menguntungkan tetapi masih kurang pemanfaatannya.
Cangkang biji karet  memiliki struktur yang keras dan memiliki kadar selulosa tinggi dapat dijadikan sebagai
bahan baku pembuatan biobriket. Metode pembuatan biobriket dari cangkang biji karet dengan penambahan
plastik polietilene secara garis besar melalui tahapan pembersihan, pengeringan, karbonisasi, pencampuran, dan
percetakan. Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah Temperatur karbonisasi, komposisi campuran
dari arang cangkang biji karet dan plastik polietilene. Temperatur karbonisasi yang digunakan dimulai dari
temperatur 400 oC, 450 oC, 500 oC, 550 oC, dan  600 oC. Sedangkan variabel komposisi yang digunakan yaitu;
90 % BK : 0 % PP, 85 % BK : 5 % PP, 80 % BK : 10 %PP, 75 % BK : 15 % PP. Perekat yang digunakan barupa
larutan kanji dengan kadar campuran 10% dari total berat biobriket. Dari penelitian yang dilakukan didapat
biobriket dengan kualitas optimal pada temperatur karbonisasi 550 oC dengan penambahan plastik polietilene
sebanyak 15%, dimana nilai kalor sebesar 7036 cal.gr, kadar air lembab 6,31 %, kadar abu 1,47 %, kadar zat
terbang 35,55 %, dan kadar karbon padat sebesar 56,67 %.

Kata Kunci: Biobriket, cangkang biji karet, plastik polietilen, karbonisasi, nilai kalor.

ABSTRACT: Fossil fuel is a conventional fuel that has grown up in utilization annually, it’s prosecute to find
renewable energy as alternative fuel.  Rubber seed shell  is a plantation waste and polyetilene plastic is a
household waste that have advantages in energy values, but it have less utilization. Rubber seed shell has hard
structure and high selulose percentage which be able to be used as biobricket feedstock. Manufacturing  method
of rubber seed shell biobricket  by addition of polyetilene plastic has outline such cleaning, drying,
carbonization, mixing, and stamping. In this experiment , the variables was used involve carbonization
temperature, mixture composition of rubber seed shell and polyetilene plastic. The carbonization temperature
was used 400oC, 450oC, 500oC, 550oC, and 600oC. The composition of variable was used 90% RSS : 0% PP,
85% RSS : 5% PP, 80% RSS : 10% PP, 75% RSS :15% PP. It was used starch solution as adhesive by
percentage 10% of total weight. In the experiment, high quality biobricket was obtained in 550oC  carbonization
temperature by added polyetilene plastic 15%, where caloric value about 7036 cal.gr, moisture percentage was
6,31%, ash percentage 1,47%, volatile matter 35,55%, and fixed carbon percentage was about 56,67%.

Keywords: Biobricket, rubber seed shell, polyetilene plastic, carbonization, caloric value

PENDAHULUAN

Seiring dengan naiknya harga minyak bumi
dipasaran global menjadikan harga minyak tanah
sebagai konsumsi publik yang paling besar, langka
dan mahal dipasaran. Kesulitan itu tidak hanya
sampai disitu, kenaikan harga minyak bumi juga
menyebabkan seluruh harga perdagangan barang
dan jasa juga naik. Kenaikan harga bahan bakar
minyak banyak berdampak terhadap kebutuhan
masyarakat untuk mencari energi alternatif
pengganti minyak tanah dan gas.

Semakin terbatasnya jumlah bahan bakar fosil
memicu munculnya kebutuhan akan sumber energi
alternatif, bahkan energi yang terbarukan. Hal ini

tertera dalam Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 2006 tentang Kebijakan
Energi Nasional, yang menyatakan bahwa
pemerintah mengajak kepada seluruh pihak
maupun kalangan masyarakat Indonesia untuk
menyukseskan pengembangan sumber energi
alternatif pengganti bahan bakar minyak. Oleh
karena itu, usaha untuk mencari bahan bakar
alternatif yang dapat diperbaharui (reneweble),
ramah lingkungan dan bernilai ekonomis harus
dilakukan untuk penyediaan sumber energi secara
berkesinambungan (sustainable). Hal ini akan lebih
baik lagi apabila berasal dari limbah, sehingga
dapat menurunkan biaya produksi dan mengurangi
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efek negatif penumpukan limbah terhadap
lingkungan.

Karet alam merupakan salah satu komoditas
utama sektor perkebunan. Pada tahun 2006 luas
areal tanaman karet di Indonesia 3,34 juta hektar
dan menempati areal perkebunan terluas ketiga
setelah kelapa sawit dengan luas 6,59 juta Ha dan
kelapa dengan luas 3,78 juta Ha.  Tanaman karet
yang berumur 10 tahun lebih dapat menghasilkan
1500 buah/pohon. Setiap pohon diperkirakan dapat
menghasilkan sekitar 5000 butir biji/tahun/ha
dengan jumlah biji 200 biji/kg. Bagian biji karet
sekitar 50-60 % kernel mengandung 40-50 %
minyak. Berdasarkan hasil penelitian di Balai
Penelitian Perkebunan Bogor, kandungan minyak
dalam biji karet sekitar 45–50 %. Minyak biji karet
mengandung asam lemak jenuh 17–22 % yang
terdiri dari asam palmitat, asam stearat, dan asam
arakhidat. Sekitar 77–82 % berupa asam lemak
tidak jenuh yang terdiri dari asam lemak oleat,
linoleat, dan linolenat (Zuhelmi 2011).

Cangkang biji karet atau rubber seed
shell(RSS) merupakan bagian pembungkus buah
karet luar setelah kulit buah. Struktur buah karet
terdiri dari buah bulat yang didalamnya terdapan
tiga ruangan. Setiap ruangan dalam buah karet
terdapat biji karet yang keras. Ruangan Buah karet
ini berbentuk dua kepingan yang simetris
membungkus biji karet yang disebut cangkang biji
karet. Cangkang biji karet ini sangat keras seperti
tempurung kelapa dan biji kemiri. Cangkang biji
karet yang keras banyak mengandung zat
pembentuk kayu-kayuan berupa serat alami.
Menurut Hermanto dan Salman (2014), persen
komposisi pada berbagai serat alami berbeda-beda.
Umumnya serat mengandung 60-80% selulosa, 5-
20% lignin dan sisanya adalah kadar air hingga
20%. Kandungan yang terdapat pada cangkang biji
karet apat dilihat pada tabel dibawah ini,

Tabel 1. Komposisi dalam cangkang biji karet
(RSS)

Komposisi Cangkang
Biji Karet

Persentase
(%)

Kadar air 14,3
Kadar Abu 0,1

Serat dan berbagai
senyawa karbon

85,6

Dari kandungan serat tersebut untuk cangkang
biji karet terdapat kandungan hemiselulosa 66,4%
dan selulosa 25,8%. Sisanya adalah kandungan
lilin, lemak, resin, getah, flavonoid dan masih
banyak zat lain yang mencapai 7,8% (Hermanto
dan Salman, 2014).

Dengan  luasnya  lahan  perkebunan  karet
Indonesia,  khususnya  provinsi  Sumatra selatan,
dan melihat banyaknya biji karet yang dapat
dihasilkan dari  satu batang biji karet,

menyebabkan cangkang biji karet dapat menjadi
salah satu potensi biomassa yang dapat
menghasilkan energi. Maka tentu dapat menjadi
kemudahan tersendiri dalam mengatasi krisis
energi yang semakin menghantui. Apalagi dengan
adanya bayang – bayangan bahwa energi yang
berasal dari fosil sudah tidak dapat diandalkan lagi.
Adapun beberapa energi alternatif yang dihasilkan
dari bahan dasar biji karet salah satunya adalah
pembuatan biobriket dari cangkang biji karet. Hal
ini dikarenakan cangkang biji karet mempunyai
lapisan keras seperti tempurung kelapa.

Biobriket merupakan arang (salah satu jenis
bahan bakar) yang dibuat dari aneka macam hayati
atau biomassa, contohnya kayu, daun, ranting,
rerumputan, jerami padi, kertas, atau limbah-
limbah pertanian lainnya yang dapat dikarbonisasi.
Biobriket ini dapat digunakan melalui proses
pengolahan, salah satunya menjadi biobriket.
Biobriket adalah gumpalan-gumpalan atau
batangan-batangan yang terbuat dari bioarang
(bahan lunak). Biobriket sebenarnya termasuk
bahan lunak yang dengan proses tertentu diolah
menjadi bahan arang keras dengan bentuk tertentu.
Kualitas biobriket ini tidak kalah  bagus  dari
bahan bakar jenis arang lainnya. (Dwina 2010)

Faktor-faktor yang mempengaruhi sifat
biobriket adalah berat jenis bahan bakar atau berat
jenis serbuk arang, temperatur karbonisasi,
kehalusan serbuk, dan tekanan(P) pencetakan.
Selain itu, pencampuran formula dengan briket
juga berpengaruh terhadap sifat briket. Menurut
Arco dan Jasril (2010), syarat briket yang baik
adalah briket yang permukaannya halus dan tidak
meninggalkan noda hitam di tangan. Selain itu,
sebagai bahan bakar, briket juga harus memenuhi
kriteria sebagai berikut:
a. Mudah dinyalakan
b. Tidak mengeluarkan asap
c. Emisi gas hasil pembakaran tidak mengandung

racun
d. Kedap air dan hasil pembakaran tidak berjamur

bila disimpan pada waktu lama
e. Menunjukkan upaya laju pembakaran (waktu,

laju pembakaran, dan temperatur pembakaran)
yang baik.

Tabel 2. Sifat Fisik Dan Kimia Briket Arang
Komersial

Sifat
Standar

Indonesia Jepang Inggris USA
Kadar air

(%)
8

6-8 3-4 6

Kadar abu
(%)

8
3-6 8-10 18

Kadar zat
terbang

(%)

15
15-20 16 19

Nilai kalor
(kal/gr)

5000 6000-
7000

7300 6200
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Biobriket ini dapat dimanfaatkan dengan
teknologi sederhana, tetapi panas (nyala api) yang
dihasilkan cukup besar, lama dan juga cukup aman.
Biobriket ini cocok digunakan oleh pedagang, atau
para pengusaha yang memerlukan pembakaran
yang terus menerus dalam jangka waktu yang
cukup lama.

Ditinjau dari segi polusi udara, briket
bioarang ini relatif lebih aman dibandingkan
dengan bahan bakar dari batubara ataupun minyak
tanah. Bahan bakar minyak tanah ataupun batubara
akan menghasilkan CO2 yang berlebihan di
atmosfir kita. Kelebihan CO2 di amosfir bumi ini
akan menimbulkan terjadinya pencemaran udara
seperti terjadinya hujan asam atau  rusaknya
lapisan ozon yang dapat membahayakan kelestarian
semua makhluk di muka bumi ini.

Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, maka
jelaslah bahwa penggunaan biobriket sebagai
sumber energi mempunyai prospek yang cukup
cerah di masa mendatang, serta merupakan
alternatif yang cukup baik untuk diversifikasi
sumber energi sekaligus turut mendukung upaya
pelestarian lingkungan.

Biobriket  memiliki  beberapa  kelebihan
dibandingkan dengan arang biasa
(konvensional), antara lain:
1. Panas yang dihasilkan oleh biobriket relatif

lebih tinggi dibandingkan dengan kayu biasa
dan nilai kalor yang dihasilkan dapat mencapai
6.000 kalori.

2. Biobriket bila dibakar tidak menimbulkan asap
ataupun bau, sehingga untuk masyarakat yang
ekonomi lemah yang tinggal di kota-kota
dengan ventilasi perumahannya kurang
memadai, sangat praktis untuk menggunakan
biobriket.

3. Setelah biobriket terbakar (menjadi bara) tidak
perlu dilakukan pengipasan atau diberi udara.

4. Teknologi pembuatan biobriket sederhana dan
tidak memerlukan bahan kimia lain kecuali
yang terdapat dalam bahan briket itu sendiri.

5. Peralatan yang digunakan juga cukup
sederhana, cukup dengan alat yang dibentuk
sendiri.

Proses pembriketan adalah proses pengolahan
yang mengalami perlakuan penggerusan bahan
baku, pencampuran, pencetakan dan pengeringan
pada kondisi yang telah ditentukan, sehingga
diperoleh briket yang memiliki bentuk, ukuran
fisik, dan sifatkimia tertentu. Tujuan pembriketan
adalah agar meningkatkan kualitas bahan sebagai
bahan bakar, mempermudah dalam penanganan dan
transportasi serta mengurangi kehilangan bahan
dalam bentuk debu pada proses pengangkutan.
Pemilihan proses pembriketan tentunya harus
mengacu pada segmen pasar agar dicapai nilai
ekonomi, teknis dan lingkungan yang optimal.

Proses karbonisasi adalah proses pembakaran
tidak sempurna dari bahan-bahan organik dengan
jumlah oksigen yang sangat terbatas, yang
menghasilkan arang serta menyebabkan penguraian
senyawa organik yang menyusun struktur bahan
membentuk uap air, methanol, uap-uap asam asetat
dan hidrokarbon (Arco dan Jasril 2010).

Proses karbonisasi dibagi menjadi empat
tahap sebagai berikut :
a) Penguapan air, kemudian penguraian selulosa

menjadi destilat yang sebagian besar
mengandung asam-asam dan metanol.

b) Penguraian beberapa selulosa secara intensif
hingga menghasilkan gas serta sedikit air.

c) Penguraian senyawa-senyawa lignin sehingga
menghasilkan lebih banyak tar yang akan
bertambah jumlahnya pada waktu yang lama
dan suhu tinggi.

Beberapa tipe / bentuk briket yang umum
dikenal, antara lain : bantal (oval), sarang tawon
(honey comb), silinder (cylinder, telur (egg), dan
lain-lain. Adapun keuntungan dari bentuk briket
adalah sebagai berikut :
a) Ukuran bisa disesuaikan dengan kebutuhan.
b) Porositas bisa diatur agar memudahkan

pembakaran.
c) Mudah dipakai sebagai bahan bakar.

Secara umum ada beberapa spesifikasi briket
yang dibutuhkan oleh konsumen adalah sebagai
berikut :
a) Daya tahan briket.
b) Bentuk dan ukuran yang sesuai untuk

penggunaannya.
c) Bersih (tidak berasap), terutama untuk sektor

rumah tangga.
d) Bebas gas-gas berbahaya.
e) Sifat yang sesuai dengan kebutuhan

(kemudahan dibakar, efisiensi energi,
pembakaran yang stabil).

Beberapa faktor yang perlu diperhatikan
didalam pembuatan briket antara lain :
a) Bahan baku

Briket dapat dibuat dari bermacam-macam
bahan baku, seperti tempurung kelapa, bngkol
jagung, serbuk gergaji, dll. Senyawa utama yang
harus terdapat didalam bahan baku adalah selulosa.
Semakin besar kandungan selulosa semakin baik
kualitas briket.
b) Bahan pengikat

Untuk merekatkan partikel-partikel zat dalam
bahan baku pada proses pembuatan briket maka
diperlukan zat pengikat sehingga dihasilkan briket
yang menyatu. Menurut Retta dan Chumaidi (2012)
Pemilihan bahan pengikat dapat dibagi sebagai
berikut :
1) Berdasarkan sifat / bahan baku perekatan briket
Beberapa karakteristik bahan baku perekatan untuk
pembuatan briket adalah sebagai berikut :
a) Memiliki gaya kohesi yang baik bila dicampur

dengan semikokas atau batu bara.
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b) Mudah terbakar dan tidak berasap.
c) Mudah didapat dalam jumlah banyak dan

murah harganya.
d) Tidak mengeluarkan bau, tidak beracun dan

tidak berbahaya.
2) Berdasarkan jenis

Jenis bahan baku yang umum dipakai sebagai
pengikat untuk pembuatan briket, yaitu : pengikat
anorganik dapat menjaga ketahanan briket selama
proses pembakaran sehingga dasar permeabilitas
bahan bakar tidak terganggu. Pengikat ini memiliki
kelemahan yaitu adanya tambahan abu yang berasal
dari bahan pengikat sehingga dapat menghambat
pembakaran dan menurunkan nilai kalor. Contoh
dari pengikat ini adalah lempung, semen, dan
natrium silikat.

Pengikat organik menghasilkan abu yang
relatif sedikit setelah pembakaran briket dan
umumnya merupakan bahan perekat yang efektif.
Contoh dari pengikat organik diantaranya kanji, tar,
aspal, amilum, molase dan parafin.

Bahan perekat yang sering digunakan dalam
pembuatan briket, antara lain :
a) Clay (Lempung)

Clay atau yang sering disebut lempung
umumnya banyak digunakan sebagai bahan
pengikat briket. Jenis – jenis lempung yang dapat
dipakai untuk pembuatan briket terdiri dari jenis
lempung warna kemerah – merahan, kekuning –
kuningan dan abu – abu.
b) Tapioka dan Caustic Soda

Jenis tapioka beragam kualitasnya tergantung
dari pemakaian. Caustic Soda yang digunakan
memiliki konsentrasi 98 % dan berbentuk Flake.
Jika dicampur dengan tepung tapioka akan
membentuk sebagai perekat.

Secara umum pembuatan briket terdiri dari
tahap penggerusan, pencampuran, pencetakan,
pengeringan dan pengepakan.
1) Penggerusan adalah menggerus bahan baku

briket untuk mendapatkan ukuran tertentu. Alat
yang dipergunakan ialah crusher.

2) Pencampuran adalah mencampur bahan baku
briket pada komposisis tertentu untuk
mendapatkan adonan yang merata atau
homogen. Alat yang dipergunakan adalah
mixer, freet mill, horizontal kneader dan
combining blender.

3) Pencetakan  adalah  membentuk  adonan  briket
untuk mendapatkan  bentuk tertentu. Alat yang
biasa digunakan ialah Briquetting Machine.

4) Pengeringan merupakan proses mengeringkan
briket dengan menggunakan udara panas pada
temperatur tertentu untuk menurunkan
kandungan air briket.

5) Pengepakan merupakan proses pengemasan
produk briket sesuai dengan spesifikasi kualitas
dan kuantitas yang telah ditentukan.

Adapun parameter kualitas briket yang akan
mempengaruhi pemanfaatannya antara lain :

1) Kandungan Air
Moisture yang terkandung didalam briket dapat
dinyatakan dalam dua macam:

a) Free moisture (uap air bebas)
Free moisture bisa dihilangkan dengan

penguapan, misalnya dengan air-drying.
Kandungan free moisture cukup penting pada
perencanaan coal handling dan preperation
equipment.
b) Inherent moisture (uap air terikat)

Kandungan inherent moisture bisa diketahui
dengan memanaskan briket antara temperatur 104 –
110 oC selama satu jam.
2) Kandungan Abu (Ash)

Semua briket mempunyai  kandungan  zat
anorganik yang dapat ditentukan jumlahnya
sebagai berat yang tinggal apabila briket dibakar
secara sempurna. Zat yang tertinggal ini disebut
abu. Abu pada briket berasal dari pasir, clay dan
bermacam-macam zat mineral lainnya. Kandungan
abu yang tinggi pada briket sangat tidak
menguntungkan karena akan membentuk kerak.
3) Kandungan Zat Terbang (Volatile matter)

Zat terbang terdiri dari gas-gas yang mudah
terbakar seperti hidrogen, karbon monoksida (CO),
dan metana (CH4), tetapi kadang-kadang terdapat
juga gas-gas yang tidak terbakar seperti
karbondioksida, CO2 dan air, H2O. Volatile matter
adalah bagian dari briket dimana akan berubah
menjadi volatile matter (produk) bila briket
tersebut dipanaskan tanpa udara pada suhu lebih
kurang 950 oC. Untuk kadar volatile matter ± 40 %
pada pembakaran akan memperoleh nyala yang
panjang dan akan memberikan asap yang cukup
banyak. Sedangkan untuk kadar volatile matter
yang rendah antara 15 – 25% lebih disenangi dalam
pemakaian karena asap yang dihasilkan sedikit.
4) Nilai Kalor (Calorific Value)

Nilai kalor dinyatakan sebagai heating value,
adalah suatu parameter yang sangat penting dari
suatu briket. Net calorific value biasanya sekitar 93
- 97 % dari gross value dan tergantung dari
kandungan inherent moisture serta kandungan
hidrogen dalam briket.

Meningkatnya  penggunaan plastik sebagai
kemasan suatu produk akhir-akhir ini membuat
masalah baru yang mengancam lingkungan hidup
manusia. Sedangkan plastik adalah jenis bahan
yang sulit diuraikan alam. Bahruddin dkk (2006)
mencatat bahwa plastik yang banyak digunakan
dalam sampah plastik adalah plastik bekas kemasan
dengan komposisi rata-rata mencapai 10% dari
berat total sampah, dan didominasi oleh jenis
plastik polietilena (PE) dan polipropilen (PP), yang
mencapai 44%.

Pada umumnya sampah plastik tersebut
memiliki komposisi 46% polyethylene (HDPE dan
LDPE), 16 % polypropilen (PP), 16 % polystyrene
(PS), 7 % polyvinyl chloride (PVC), 5 %
polyethylene terephatalat (PET), 5 % acrylonitrile-
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butadiene-stryrene (ABS), dan polimer-polimer
lainnya (Febri 2013). Sampah plastik ini bersifat
nonbiodegradable, sehingga menimbulkan dampak
negatif ke lingkungan karena tidak dapat terurai
oleh mikroorganisme.

Macam-macam plastik dilihat dari bahan
pembuatnya adalah sebagai berikut:
a) Plastik dari etilena: contoh polietilena (PE),

polivinilklorida (PVC), polistirena (PS), etilen
glikol (EG), dan etilen asetat (EA).

b) Plastik dari propilena: contoh polipropilena
(PP), isobutilasetat,dll.

c) Plastik dari butilena atau butadiena:
polibutadiena.
Polietilena berdensitas rendah (low density

polyethylene, LDPE) merupakan termoplastik yang
terbuat dari minyak bumi. Imperial Chemical
Industries (ICI) pertama kali memeproduksi pada
tahun 1933 menggunakan tekanan tinggi dan
polimerisasi radikal bebas. LDPE dapat didaur
ulang. LDPE dicirikan dengan densitas antara
0.910 - 0.940 g/cm3 dan tidak reaktif terhadap
temperatur ruangan, kecuali oleh oksidator kuat
dan juga beberapa jenis pelarut dapat menyebabkan
kerusakan.LDPE dapat bertahan pada temperatur
90 oC dalam waktu yang tidak terlalu lama.Ini juga
mengindikasikan bahwa LDPE memiliki kekuatan
antar molekul yang cukup rendah. Ini
menyebabkan LDPE memiliki kekuatan tensil yang
rendah. Ini mengakibatkan LDPE mempunyai
kekuatan tensil yang rendah. LDPE diproduksi
dengan proses polimerisasi radikal bebas. LDPE
diproduksi dengan polimerisasi radikal
bebas.LDPE banyak digunakan untuk pembuatan
berbagai wadah. Penggunaannya yang paling
umum adalah dalam kantong plastic. (Anonim,
2013).

METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode
eksperimen yang data-datanya diperoleh dengan
jalan melakukan eksperimen. Pada dasarnya
membuat briket digunakan proses yang meliputi :
Pengeringan, pemisahan, karbonisasi,
pencampuran, dan pencetakan. Penelitian ini
dilakukan di Laboratorium Penelitan Jurusan
Teknik Kimia Fakultas Teknik Universitas
Sriwijaya dan Laboratorium Dinas  Pertambangan
dan Pengembangan Energi Sumatera Selatan.

Beberapa variabel yang dilakukan pada
penelitian ini adalah :
1. Suhu pada proses karbonisasi
2. Persentase campuran arang cangkang biji karet

dan plastik pada pembuatan biobriket

Gambar 1. Diagram alir pembuatan biobriket dari
cangkang biji karet dan plastik polietilene

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah
muffle furnace, ayakan dengan ukuran 50 mesh,
alat pencetak briket Specimen Mount Press, oven,
neraca analitik, alat analisa berupa kalorimeter
bomb, furnace ACF, furnace VMF, dan oven,
cawan porselin, cawan silika, cawan kuarsa, cawan
kurs, hot plate, dessicator, spatula, loyang/nampan,
batang pengaduk, beker gelas, stopwatch.

Sedangkan bahan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu, cangkang biji karet, bahan
perekat yaitu tepung sagu (kanji), aquadest, NaOH,
plastik polietilen.
Adapun tahapan pembuatan biobriket yaitu sebagai
berikut:
Pembuatan Arang dari cangkang biji karet dengan
Proses Karbonisasi
1. Cangkang biji karet dibersihkan dari

pengotornya.
2. Jemur cangkang biji karet sampai benar –

benar kering.
3. Hancurkan cangkang biji karet sampai

berukuran  1x1 cm
4. Cangkang biji karet ditimbang menggunakan

neraca analitik dan dimasukkan ke dalam cawan
porselin.

5. Kemudian dilakukan karbonisasi menggunakan
furnace dengan temperatur 350oC, 400oC,
450oC, 500 oC, 550 oC, 600 oC selama 60 menit
Angkat dan dinginkan.
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6. Arang cangkang biji karet kemudian digerus
dalam cawan porselin dan diayak dengan
ayakan dengan sieve 60 mesh.

Pembuatan Larutan Kanji
1. Timbang tepung sagu sesuai dengan variasi

komposisi yang diinginkan.
2. Tambahkan aquadest dan NaOH 0,1 N

sebanyak 10 ml hingga terbentuk larutan.
3. Panaskan larutan di atas hot plate hingga

mendidih (berubah menjadi kental).
Pembriketan
1. Campurkan hasil arang cangkang biji karet

yang telah dikarbonisasi dan palstik yang telah
dipotong-potong terlebih dahulu, dengan rasio
perbandingan arang dan plastik sebagai berikut
: 100:0, 95:5, 90:10 dan 85:15.

2. Campurkan campuran hasil arang dan plastik
tadi dengan larutan kanji sebanyak

3. 10% dari berat  total  yaitu  sebesar 100 gr
sampai benar-benar homogen.

4. Memasukkan adonan ke cetakan. Kemudian
cetakan dipress menggunakan alat pencetak
briket.

5. Setelah itu briket yang sudah jadi dibiarkan
dalam suhu kamar selama 24 jam.

6. Selanjutnya briket dipanaskan di dalam oven
pada temperatur  80oC selama  6 jam.

7. Lalu briket dikeluarkan dari dalam oven dan
biarkan sampai dingin.

8. Briket yang telah jadi siap dilakukan uji
proximat

Uji Kualitas Briket
Penelitian ini menghasilkan produk berupa

briket cangkang biji karet yang perlu dilakukan
pengujian. Uji proximat terhadap briket meliputi :
Nilai Kalor (Calorific Value) dengan prinsip: Nilai
kalor ditentukan dengan cara membakar contoh di
dalam calorimeter bomb. Kadar Air Lembab
(Inherent Moisture) dengan prinsip: Kadar
air dapat ditentukan  dengan car menghitung
kehilangan berat dari contoh yang dipanaskan pada
kondisi standar. Kadar Abu (Ash Content) dengan
prinsip: Kadar abu ditentukan dengan cara
menimbang residu (sisa) pembakaran sempurna
dari contoh pada kondisi standar. Kadar Zat
Terbang (Volatile Matter) dengan prinsip : Kadar
zat terbang ditentukan dengan cara menghitung
berat contoh yang  dipanaskan (tanpa oksidasi)
pada kondisi standar, kemudian dikoreksi terhadap
kadar air lembab.Kadar Karbon Padat (Fixed
Carbon) dengan prinsip: Kadar karbon padat
ditentukan dari jumlah kadar air lembab, abu, dan
zat terbang dikurangi 100 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Biobriket yang dihasilkan pada penelitian ini
memiliki komposisi yang bervariasi yaitu,
komposisi 90% cangkang biji karet (BK), 0% berat
plastik polietilen (PP), lalu ada variasi komposisi

85% BK : 5% PP ; 80% BK : 10% PP dan 75% BK
; 15% PP. Selain itu pada penelitian ini kami
menggunakan variasi temperatur karbonisasi, yaitu
400 oC, 450 oC, 500 oC, 550 oC dan 600 oC.
Analisa yang akan dibahas adalah nilai kalor
(calorific value), kadar air lembab (inherent
moisture), kadar abu (ash), kadar zat terbang
(volatile matter), dan kadar karbon padat (fixed
carbon).

Adapun nilai kalor yang dihasilkan dari
penelitian untuk biobriket pada masing-masing
variable dapat dilihat pada grafik di bawah ini :

Gambar 2. Hubungan Antara Temperatur
Karbonisasi, Rasio Komposisi Campuran arang
Cangkang Biji Karet dan Plastik Polietilen
terhadap Nilai Kalor

Dari gambar 2. terlihat jelas bahwa adanya
hubungan antara nilai kalor yang dihasilkan
terhadap rasio komposisi variasi cangkang biji
karet, komposisi plastik polietilen, dan juga karena
ada pengaruh temperatur karbonisasi. Bisa dilihat
di grafik tersebut dengan adanya pengaruh
temperature karbonisasi, nilai kalor tertinggi pada
suhu karbonisasi 550 oC. Pada saat temperatur 400
oC dan 450 oC arang cangkang biji karet yang
dihasilkan belum terkarbonisasi sempurna sehingga
didapat nilai kalor yang rendah. Lalu pada
temperatur 550 oC  arang cangkang biji karet sudah
terkarbonisasi sempurna tetapi seiring
meningkatnya temperatur, kadar abu yang
dihasilkan juga meningkat sehingga menyebabkan
turunya nilai kalor.

Pada grafik diatas terlihat pengaruh variasi
komposisi terhadap nilai kalor yang dihasilkan,
pada temperatur karbonisasi 550 oC, didapat nilai
kalor 3sebesar 6530 cal/gr untuk komposis 90%
BK: 0% PP, 6584 cal/gr untuk komposisi 85% BK :
5% PP, 80% BK : 10% PP nilai kalor meningkat
menjadi 6920 cal/gr, variasi yang terakhir yaitu
75% BK : 15% PP nilai kalor meningkat lagi
menjadi 7036 cal/gr. Berdasarkan data tersebut
dapat dikatakan bahwa semakin bertambahnya
komposisi plastik Polietilen maka nilai kalor yang
dihasilkan cenderung meningkat. Hal ini
disebabkan karena plastik mempengaruhi kadar
kelembaban air dan kadar abu yang yang dihasilkan
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yang lebih rendah bila dibandingkan dengan tanpa
adanya penambahan plastik polietilen.

Selain itu kadar air lembab yang dihasilkan
dari penelitian untuk biobriket campuran cangkang
biji karet dan plastik polietilen pada masing–
masing variabel dapat dilihat pada grafik di bawah
ini :

Gambar 3. Hubungan Antara Temperatur
Karbonisasi, Rasio Komposisi Campuran arang
Cangkang Biji Karet dan Plastik Polietilen
terhadap Kadar Air Lembab

Pada gambar 3. diatas terlihat nilai kadar air
tertinggi pada suhu karbonisasi 400 oC yaitu
berkisar 7 -9 % dan kadar air terendah pada suhu
karbonisasi 600 oC berkisar 6 - 7%. Kita lihat juga
bahwa kadar air cenderung mengalami penurunan
untuk setiap temperatur karbonisasi. Hal ini terjadi
karena pada saat bahan dikarbonisasi kadar air
yang terkandung di dalam bahan akan menguap.
Pernyataan diatas menjelaskan bahwa semakin
tinggi temperatur karbonisasi maka kadar air yang
menguap dari bahan akan semakin banyak.

Pada grafik diatas, pada temperatur 600 oC
nilai kadar air sebesar 7,10 untuk variasi komposisi
90% BK : 0% PP, 6,79 untuk variasi komposisi
85% BK : 5% PP, untuk variasi komposisi 80% BK
: 10% PP kadar air menurun menjadi 6,46, dan
untuk variasi komposisi 75% BK : 15% PP kadar
air kembali menurun menjadi 6,27. Data tersebut
menunjukkan seiring bertambahnya komposisi
plastik polietilen maka kadar air dalam biobriket
campuran tersebut semakin rendah. Kadar air pada
biobriket ini berkurang dikarenakan jumlah arang
yang digunakan pada biobriket berkurang dan hal
ini menyebabkan kadar air lembabnya juga
berkurang.

Adapun kadar abu yang dihasilkan dari
penelitian untuk biobriket campuran cangkang biji
karet dan plastik polietilen pada masing–masing
variabel dapat dilihat pada grafik di bawah ini :

Gambar 4. Hubungan Antara Temperatur
Karbonisasi, Rasio Komposisi Campuran arang
Cangkang Biji Karet dan Plastik Polietilen terhadap
Kadar Abu

Dari gambar 4. terlihat jelas bahwa kadar abu
tertinggi pada temperatur karbonisasi 600 oC.
Seiring dengan semakin tingginya temperatur
karbonisasi maka kecenderungan kadar abu akan
semakin meningkat. Semakin tinggi temperatur
karbonisasi akan mengakibatkan banyaknya bahan
yang terbakar menjadi abu sehingga hubungan
antara kenaikan temperatur karbonisasi terhadap
kadar abu akan berbanding lurus. Kadar abu yang
terus meningkat akan menyebabkan turunnya nilai
kalor.

Berdasarkan variasi rasio komposisi, terlihat
pada grafik  bahwa terjadinya penurunan kadar abu
dari komposisi 90% BK : 0% PP ke komposisi 75%
BK : 15% PP. Bisa dikatakan dengan
bertambahnya komposisi plastik polietilen akan
menurunkan kadar abu yang terkandung pada
biobriket. Meningkatnya kadar abu dapat
disebabkan karena adanya pengotor. Pengotor
dapat berupa pengotor bawaan yang memang
terkandung dalam cangkang biji karet. Bahan
pengotor ini dapat berupa mineral yang tidak dapat
dibakar atau dioksidasi oleh oksigen, seperti SiO2,
Al2O3, Fe2O3, CaO, dan alkali. Setelah
pembakaran, bahan ini akan tersisa dalam wujud
padat. Selain itu, tingginya kadar abu dapat pula
disebabkan karena adanya pengotor eksternal yang
berasal dari lingkungan pada saat proses pembuatan
briket.

Karena adanya pengaruh temperatur
karbonisasi dan variasi rasio komposisi campuran
Cangkang Biji Karet dan plastik polietilen juga
mempengaruhi kadar zat terbang (volatile matter)
pada biobriket yang dihasilkan. Kadar zat terbang
yang dihasilkan dari penelitian untuk biobriket
campuran cangkang biji karet dan plastik polietilen
pada masing–masing variabel dapat dilihat pada
grafik di bawah ini:
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Gambar 5. Hubungan Antara Temperatur
Karbonisasi, Rasio Komposisi Campuran arang
Cangkang Biji Karet dan Plastik Polietilen terhadap
Kadar Zat Terbang

Dari gambar 5. dapat dilihat kadar zat terbang
tertinggi pada temperatur karbonisasi 400 oC dan
kadar zat terbang terendah pada temperatur
karbonisasi 600 oC. Hal ini disebabkan karena
semakin meningkatnya temperatur semakin banyak
zat terbang yang terkandung dalam arang cangkang
biji karet menguap, oleh karena itu semakin tinggi
temperatur karbonisasi menyebabkan kadar zat
terbang memiliki kecenderungan semakin
menurun.

Berdasarkan variasi komposisi pada suhu 600
oC nilai kadar terbang sebesar 27,0 untuk
komposisi 90% BK : 0% PP, 28.9 untuk komposisi
85% BK : 5% PP, lalu nilai kadar terbang
meningkat menjadi 32.30 untuk komposisi 80%
BK : 10% PP, dan nilai kadar terbang naik  lagi
menjadi 34.45 pada komposisi 75% BK : 15% PP.
Data ini menunjukkan dengan semakin
bertambahnya plastik polietilen akan meningkatkan
jumlah kadar zat terbang yang terkandung dalam
biobriket yang dihasilkan. Hal ini diperkirakan
dikarenakan kandungan dari plastik polietilen
seperti, gas Nitrogen, Klor (Cl), Flour (F), dan
belerang (S) yang yang tidak mudah terbakar yang
mengakibatkan besarnya volatile matter dan juga
kandungan senyawa dalam cangkang biji karet
seperti lilin, getah, resin, dan flavonoid yang cukup
besar sehingga menyebabkan kadar zat terbang dari
biobriket ini cukup besar dan tidak memenuhi
standar.

Pada grafik di bawah ini menunjukkan nilai
karbon padat untuk setiap variabel yang diteliti,
baik dalam rasio komposisi campuran cangkang
biji karet dan plastik polietilen maupun
berdasarkan perbedaan variasi temperatur
karbonisasi. terlihat kadar karbon padat yang
terkandung dari biobriket yang dihasilkan diatas
40%. Untuk seluruh temperaturnya berkisar dari 41
– 64 % kadar karbon padat yang terkandung. Kadar
karbon padat ini berbanding lurus dengan nilai
kalor yang dihasilkan. Untuk memperjelas data

hasil analisa di atas, maka dibuat grafik seperti
gambar grafik dibawah ini

Gambar 6. Hubungan Antara Temperatur
Karbonisasi, Rasio Komposisi Campuran arang
Cangkang Biji Karet dan Plastik Polietilen terhadap
Kadar Karbon Padat

Dari gambar 6. diatas terlihat jelas kadar
karbon padat tertinggi terdapat pada suhu
karbonisasi 550 oC dengan variasi rasio komposisi
85% BK : 5% PP sebesar 62,41.  Hal ini
menunjukkan bahwa nilai kalor dan kadar karbon
padat berbanding lurus. Sedangkan kadar karbon
padat berbanding terbalik dengan kadar air lembab,
kadar abu, dan kadar zat terbang. Jadi semakin
tinggi ketiga nilai tersebut maka akan semakin
rendah nilai karbon padat yang dihasilkan.
Sebaliknya, nilai karbon padat akan mencapai nilai
maksimum saat kadar air lembab, kadar abu, dan
kadar zat terbang mencapai nilai minimum. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa untuk mendapatkan
biobriket dengan waktu pembakaran yang cukup
lama dan waktu penyalaan yang relatif lebih
singkat maka diperlukan kadar karbon padat yang
tinggi.

Tabel 3. Perbandingan Kualitas Biobriket Arang
Campuran Cangkang Biji Karet dan Plastik
Polietilen Temperatur Karbonisasi 550oC terhadap
Syarat Mutu Briket Arang SNI 01-6235-2000

Parameter
Syarat
Mutu

Campuran Arang Cangkang
Biji Karet : Plastik Polietilen

90:0 85 : 5 80 :
10

75 : 15

Calorific
Value

(Cal/gr)

Min
5000

6530 6584 6920 7036

Inherent
Moisture
(% (adb))

Maks 8
7.13 6.82 6.49 6.31

Ash Content
(% (adb))

Maks 8
1.60 1.57 1.50 1.47

Volatile
Matter

(% (adb))

Maks
15

27.50 29.20 32.48 35.55
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Dari tabel diatas menjelaskan tentang syarat
mutu briket arang yang dikeluarkan oleh Standar
Nasional Indonesia serta perbandingannya terhadap
briket yang diuji. Briket campuran arang Cangkang
biji karet dan plastik polietilen sebagian besar
memenuhi dari spesifikasi standar kualitas
biobriket tersebut.

Pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa nilai
kalor tertinggi pada temperatur karbonisasi 550oC
pada komposisi 75% BK : 15% PP dengan nilai
kalor sebesar 7036 cal/gr. Nilai ini sudah
memenuhi syarat mutu dari SNI. Kadar abu dan
kadar air lembab  juga memenuhi syarat mutu dari
biobriket yang dihasilkan. Kadar abu sebesar
1,47% dan kadar air lembab sebesar 6,31%.
Sedangkan untuk kadar zat terbang belum
memenuhi syarat mutu sebesar 35,55%. Selain
memiliki nilai kalor yang tinggi biobriket ini juga
sudah membantu mereduksi limbah yang tadinya
tidak dimanfaatkan menjadi bermanfaat. Untuk
mendapatkan hasil yang optimal campuran
biobriket ini diperkirakan harus ditambahkan bahan
lain untuk penelitian kedepannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Adapun Kesimpulan yang dapat ditarik dari
penelitian ini :
1) Cangkang biji karet dapat dimanfaatkan sebagai

bahan baku pembuatan biobriket sebagai
pengganti Bahan Bakar Minyak (BBM).

2) Temperatur optimal karbonisasi untuk
campuran arang cangkang biji karet  dan plastik
pilietilen adalah 550 oC karena pada
temperature ini biobriket yang dihasilkan
mempunyai nilai kalor yang lebih tinggi
daripada temperatur karbonisasi lainnya.

3) Penambahan dari plastik Polietilen pada
biobriket meningkatkan nilai kalor (Calorific
Value), kadar abu (Ash), dan karbon padat
(Fixed Carbon), dan menurunkan nilai
Kandungan zat terbang (Volatile Matter), dan
kadar air lembab (Inherent Moisture).

4) Limbah plastik polietilen dapat dimanfaatkan
sebagai bahan tambahan pembuatan biobriket,
terbukti dengan meningkatnya nilai kalor dari
biobriket yang dihasilkan setelah ditambahkan
dengan limbah plastik.

5) Komposisi yang paling baik dari penambahan
limbah plastik terhadap pengingkatan kualitas
biobriket adalah sebanyak 15% dari berat total
dan temperatur 550 oC.

6) Nilai kalor (Calorific Value), kadar abu (Ash),
dan karbon padat (Fixed Carbon), dan kadar air
lembab (Inherent Moisture) yang dihasilkan
memenuhi syarat mutu SNI 01-6235-2000, akan
tetapi dengan penambahan plastic Polietilen
menyebabkan meningkatnnya Kandungan zat
terbang (Volatile Matter) sehingga Volatine

Matter yang dihasilkan tidak memenuhi syarat
mutu SNI 01-6235-2000.

Adapun saran dari penelitian ini :
Pada penelitian ini didapat nilai volatile

matter yang tinggi dan tidak memenuhi persyaratan
SNI, jadi pada penelitian selanjutnya di perkirakan
perlunya Penambahan bahan lain yang berfungsi
menurunkan nilai volatile metter.
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